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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh aloaksi pajak 

antar periode, presistensi laba, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitain ini, sampel ditentukan 

menggunakan purposive sampling dengan periode 2014 sampai dengan 2018 

jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 75. Pengaruh antar variabel dijelaskan 

menggunakan metode regresi linier berganda dengan program SPSS 25. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

alokasi pajak antar periode, presistensi laba, likuiditas, ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba, dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

kaulitas laba. 

 

Kata Kunci:  Alokasi pajak antar periode, presistensi laba, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan dan kualitas laba. 
  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan bisnis saat ini, khususnya pada bidang ekonomi 

semakin pesat. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah jumlah perusahan 

manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Semakin 

banyaknya perusahaan manufaktur yang berkembang, perusahaan dituntut 

untuk selalu meningkatkan labanya agar dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya dan dapat menarik para investor agar menanamkan investasinya 

pada perusahaan. Pentingnya informasi laba bagi para penggunanya 

menjadikan tiap perusahaan berlomba-lomba meningkatkan labanya. Menurut 

Wulandari (2013), kualitas laba yang berhasil dicapai oleh suatu perusahaan 

merupakan salah satu ukuran kinerja dan menjadi pertimbangan oleh para 

investor atau kreditur dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

investasi.  

Kualitas laba adalah laba dalam laporan keuangan yang mencerminkan 

kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Irawati 2012). Investor, 

kreditor dan para pemangku kepentingan lainnya mengambil keputusan salah 

satunya berdasar pada laporan keuangan, apabila kualitas laba yang disajikan 

tidak dapat di andalkan maka para pemangku kepentingan tidak dapat percaya 

lagi pada profesi akuntansi. Oleh karena itu berbagai upaya dan studi terus 

dilakukan agar dapat menyusun laporan keuangan dengan kualitas laba yang 
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tinggi. Yushita (2013), mengemukakan bahwa kualitas laba merupakan aspek 

penting untuk menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan.  

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi keuangan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada publik terutama para investor dan 

kreditur. Laba yang berhasil dicapai oleh suatu perusahaan merupakan salah 

satu ukuran kinerja dan menjadi pertimbangan oleh para investor atau kreditur 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi. Investor merupakan 

pihak yang berkepentingan untuk mengetahui seberapa baik perusahaan 

tempat dimana dilakukanya investasi tersebut telah menjalankan aktivitas dan 

kegiatan operasional perusahaan dalam memaksimalkan labanya.  

Pihak manjemen selaku pengelola perusahaan memiliki informasi 

tentang perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan pemegang saham, 

sehingga manajer perusahaan termotivasi untuk meningkatkan laba 

perusahaan dan mengabaikan praktek bisnis yang baik. Motivasi untuk 

memenuhi target laba dapat mendorong manajer atau perusahaan untuk 

merekayasa data keuangan. Akibatnya, kualitas laba dan laporan keuangan 

menjadi menurun. 

Salah satu kasus terkait pada tahun 2015 skandal akuntansi yang 

menimpa perusahaan yang telah berdiri selama 140 tahun, yaitu PT Toshiba. 

Melakukan penggelembungan laba tiga kali lipat dari perkiraan awal PT 

Toshiba selama tahun 2008 hingga 2014, yaitu US$ 1,22 miliar. PT Toshiba 

harus menyatakan kembali keuntungan sebesar US$ 1,22 miliyar untuk 

periode April 2008 hingga Maret 2014. Penggelembungan laba sebesar US$ 
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1,22 miliyar ini awalnya ingin menciptakan investor’s confidence telah 

mencoreng nama besar PT Toshiba.   

Dengan adanya praktik penggelembungan laba yang dilakukan oleh 

manajemen akan mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi 

rendah, sehingga membuat kepercayaan investor terhadap laporan keuangan 

yang dilaporkan semakin menurun. Penggelembunagn laba terjadi karena 

keleluasaan manajemen dalam menentukan metode akuntansi dan kebijakan 

yang diambilnya. Ketika laba yang dilaporkan perusahaan dapat membantu 

penggunanya dalam membuat keputusan lebih baik maka laba tersebut juga 

dapat dikatakan berkualitas (Valipour dan Moradbeygi, 2011). Sebaliknya, 

jika laba membuat para penggunanya seperti investor maupun kreditur salah 

mengambil keputusan maka kualitas laba dianggap rendah (Warianto dan 

Rusiti,2013).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pada kualitas laba yaitu 

likuiditas menurut penelitian Jaya dkk (2017) tingkat likuiditas perusahaan 

yang terlalu tinggi dapat di akibatkan dari perusahaan tidak mampu mengelola 

aset lancarnya secara maksimal. Ketidakmampuan mengelola aset tersebut 

dapat menurunkan kinerja sehingga ada laba untuk mempercantik informasi 

laba yang terkandung dalam laporan keuangan. Akibatnya, kualitas infromasi 

laba yang dilaporkan menjadi rendah. Gharezi and Zadeh (2013) menyatakan 

bahwa likuiditas memiliki hubungan yang lemah dan negatif pada kualitas 

laba. Dira (2013) yang menyimpulkan bahwa likuiditas memiliki arah negatif 

tetapi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  
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Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

diklasifikasi berdasarkan berbagai cara, antara lain dengan ukuran pendapatan, 

total aset, dan total ekuitas (Brig ham and Houston, 2001). Semakin banyak 

informasi yang tersedia mengenai aktivitas perusahaan besar, semakin mudah 

bagi pasar untuk menginterpretasi informasi dalam laporan keuangan (Susanti, 

2012). Hasil penelitian Dira (2013), Naimah (2006) dan Mulyani dkk. (2007) 

menegaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kualitas laba. 

Profitabilitas menurut penelitian Marsela (2017) penelitian Nessa,dkk 

(2015) tentang pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba menyatakan 

bahwa profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2010 ). Rasio profitabilitas 

memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. 

Semakin besar profitabilitas berarti semakin baik, karena kemakmuran 

pemilik perusahaan meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas. Hasil 

penelitian Melati (2013) menunjuk kan bahwa profitabilitas perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba  Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawati dan Nursiam (2014) menunjuk kan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. Begitu 

pula penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, dkk (2014) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. 
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Persistensi laba merupakan suatu ukuran yang menjelaskan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh 

saat ini sampai masa mendatang. Semakin tinggi persistensi laba maka 

semakin tinggi kualitas laba. Hal ini berarti laba yang dihasilkan suatu 

perusahaan berkualitas. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa persistensi 

laba berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba, Jang dkk (2007). 

Namun menurut penelitian yang dilakukan Romasari (2013) persistensi laba 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Alokasi pajak antar periode menerapkan hasil penerapan konsep 

akuntansi akrual yang tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak 

tangguhan yang dilaporkan bersamaan dengan beban pajak kini dalam laporan 

laba rugi, Romasari (2013). Hasil penelitian yang dilakukan Romasari (2013) 

ini menyatakan bahwa alokasi pajak antar periode berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kualitas laba. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian dari Ardianti (2018) dengan 

persamaan variabel alokasi pajak antar periode, persistensi laba, profitabilitas, 

dan likuiditas terhadap kualitas laba (studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bei tahun 2012-2016). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pertama, menambahkan variabel ukuran 

perusahaan pada penelitian sebelumnya karena berhubungan dengan kualitas 

laba karena semakin besar perusahaan maka semakin tinggi pula 

kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan 

sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktek rekayasa laba. Ukuran 
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perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari perusahaan 

tersebut. Investor biasanya lebih memiliki kepercayaan pada perusahaan besar. 

Hal ini dikarenakan perusahaan besar dianggap mampu untuk terus 

meningkatkan kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan kualitas 

labanya. Perusahaan besar juga dianggap memiliki informasi yang lebih 

banyak dibandingkan perusahaan kecil (Mulyani, dkk 2007). Kedua, terkait 

dengan periode penelitian dimana di dalam penelitian sebelumnya 

menggunakan periode 2012-2016, sedangkan penelitian ini akan menggunkan 

periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan data tahun terbaru dan 

diharapkan hasil penelitian mencerminkan kondisi perusahaan terbaru. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah alokasi pajak antar periode berpengaruh terhadap kualitas laba 

laba 

2. Apakah presistensi laba berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

4. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh alokasi pajak antar periode terhadap 

kualitas laba.  

2. Menguji dan menganalisis pengaruh presistensi laba terhadap kualitas 

laba.  
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3. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba.  

4. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba.  

5. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laba.  

D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti yang akan datang terkait faktor yang mempengaruhi kualitas laba 

yang dilaporkan. 

2.  Kelembagaan 

a. Bagi Investor  

Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi para 

investor maupun calon investor dalam membuat keputusan untuk 

memilih investasi. Penelitian ini juga dapat dijadikan wacana serta 

referensi bagi penentu kebijakan – kebijakan perusahaan serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen 

perusahaan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas laba 

yang dilaporkan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi para 

investor maupun calon investor dalam membuat keputusan untuk 

memilih investasi. Penelitian ini juga dapat dijadikan wacana serta 
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referensi bagi penentu kebijakan – kebijakan perusahaan serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen 

perusahaan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas laba 

yang dilaporkan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Agensi 

Teori keagenan merupakan salah satu cara untuk lebih memahami 

informasi ekonomi dengan memperluas satu individu menjadi dua individu 

yaitu agen dan prinsipal (Handayani, 2016). Hubungan keagenan adalah 

sebuah kontrak antar manajer (agent) dengan pemegang saham (prinsipal). 

Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara 

manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah 

makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar mementingkan 

kepentingan diri sendiri (Siagian, 2011:10). Menurut Eisenhard (1989) 

teori keagenan dilandasi oleh 3 (tiga) buah asumsi yaitu:  

a. asumsi tentang sifat manusia,  

b. asumsi tentang keorganisasian, dan  

c. asumsi tentang informasi.  

 Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia 

memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (selfinterest), memiliki 

keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai risiko 

(risk aversion). Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota 

organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya Asymmetric 

Information (AI) antara prinsipal dan agen.  
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Menurut Dira dan Astika (2014), teori keagenan adalah teori yang 

membahas hubungan antara pemilik dan agen (manajemen perusahaan) atau 

keterkaitan keagenan. Pada teori ini mengasumsikan bahwa tiap-tiap 

individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Di satu sisi 

agent memiliki informasi yang lebih banyak dibanding dengan principal, 

sehingga menimbulkan adanya asimetry information. Dalam kondisi 

asimetri tersebut, agent dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang 

disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manipulasi laba. 

Tindakan agent dengan melaporkan laba secara oportunistik yang 

memaksimumkan kepentingan pribadinya dapat menyebabkan rendahnya 

kualitas laba (Nurhanifah dan Jaya, 2014). Jika kualitas laba rendah maka 

kontrak keagenan tidak efektif dan tidak efisien, dampaknya biaya keagenan 

tinggi (Amin, 2016).  

2. Kualitas Laba 

Kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk mencocokkan apakah 

laba yang dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Kualitas laba semakin tinggi jika mendekati perencanaan 

awal atau melebihi target dari rencana awal. Kualitas laba rendah jika 

dalam menyajikan laba tidak sesuai dengan laba sebenarnya sehingga 

informasi yang di dapat dari laporan laba menjadi menyesatkan kreditor 

dan investor dalam mengambil keputusan (Rinawati, 2011).  Kualitas laba, 

menurut Schipper dan Vincent (2003), menunjukkan tingkat kedekatan 
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laba yang dilaporkan dengan Hicksian income, (yang merupakan laba 

ekonomik) yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu  periode 

dengan menjaga agar kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode 

tetap sama. Menurut Schipper dan Vincent, kualitas laba akuntansi 

ditunjukkan oleh “kedekatan atau korelasi antara laba akuntansi dan laba 

ekonomik” (Suwardjono, 2005).  Dechow dan Schrand (2004), laba yang 

berkualitas merupakan laba yang memiliki tiga karakteristik berikut ini :   

a. Mampu mencerminkan kinerja operasi perusahaan saat ini dengan 

akurat. 

b. Mampu memberikan indikator yang baik mengenai kinerja perusahaan 

di masa depan  

c. Dapat menjadi ukuran yang baik untuk menilai kinerja perusahaan. 

Penman (2007), laba yang berkualitas dapat mencerminkan 

kelanjutan laba (sustainable earning) di masa depan. Setiap perusahaan 

selalu membutuhkan kualitas laba yang baik untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya baik dalam perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri maupun jasa.  

3. Alokasi Pajak Antar Periode 

 Alokasi pajak antar periode merupakan alokasi pajak penghasilan 

antar periode tahun buku yang satu dengan periode-periode tahun buku 

berikut atau sesudahnya. Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun 

buku ini diperlukan karena adanya perbedaan terhadap jumlah laba kena 

pajak dan laba akuntansi. Metode alokasi pajak digunakan untuk 
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mempertanggungjawabkan pengaruh pajak dan bagaimana pengaruh 

tersebut harus di sajikan dalam laporan keuangan (Nurhanifah dan Jaya, 

2014).  

Alokasi pajak antar periode menerapkan hasil penerapan konsep 

akuntansi akrual yang tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak 

tangguhan yang dilaporkan bersamaan dengan beban pajak kini dalam 

laporan laba rugi, Romasari (2013). Menurut akuntansi akrual, 

penghasilan pajak tangguhan yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi 

tahun berjalan secara substansial merefleksikan penghematan pembayaran 

pajak yang masih akan diperoleh perusahaan pada tahun-tahun mendatang 

atau penghematan pembayaran pajak yang telah diperoleh perusahaan 

lebih dulu pada tahun-tahun lalu. Demikian pula, beban pajak tangguhan 

secara substansial merefleksikan adanya beban pajak yang masih harus 

dibayarkan oleh perusahaan pada tahun-tahun mendatang atau beban pajak 

yang sudah dibayar lebih dulu oleh perusahaan pada tahun-tahun yang 

lalu.  

Kekurang-mampuan investor untuk menginterpretasikan substansi 

penghasilan (beban) pajak tangguhan tersebut, akan mendorong investor 

untuk lebih berhatihati dalam merespon laba akuntansi. Walaupun investor 

menyadari bahwa penghasilan (beban) pajak tangguhan merupakan hasil 

dari proses akrual akuntansi, namun karena tidak didukung oleh 

kemampuan untuk menginterpretasikan substansinya, maka keinformatifan 

laba akuntansi bagi investor menjadi berkurang. Oleh karena itu, investor 



13 
 

 
 

kurang memberikan respon terhadap perusahaan yang melaporkan 

penghasilan (beban) pajak tangguhan di dalam laporan laba-rugi. Hal ini 

tercermin dari rendahnya koefisien respon laba yang mengindikasikan 

bahwa rendahnya kualitas laba. 

4. Presistensi Laba 

  Persistensi laba merupakan ukuran kualitas laba yang didasarkan 

pada pandangan bahwa laba yang lebih sustainable adalah laba yang 

memiliki kualitas yang lebih baik (Khafid, 2012). Perusahaan yang 

memiliki laba yang lebih stabil dan arus kas yang lebih persisten dapat 

menguntungkan nilai perusahaan (Shobriati dan Siregar, 2016). Sedangkan 

perusahaan yang memiliki kualitas laba yang rendah dan laba yang tidak 

stabil dapat dilihat dari tingkat persistensi laba yang rendah (Shobriati dan 

Siregar, 2016). Persistensi laba sering kali dikategorikan sebagai salah satu 

pengukuran kualitas laba karena persistensi laba mengandung unsur 

predictive value hingga dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan 

untuk mengevaluasi kejadian-kejadian di masa lalu, sekarang dan masa 

depan. Predictive value adalah salah satu komponen relevansi selain 

feedback value dan timeliness (Hapsari, 2014).  

Persistensi laba merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan laba dari tahun ke tahun. Fanani (2010) mendefinisikan 

persistensi laba sebagai revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di 

masa mendatang (expected future earning) yang disebabkan oleh inovasi 

laba tahun berjalan (current earnings). Persistensi laba mencerminkan  
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kualitas laba perusahaan dan menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mempertahankan laba dari waktu ke waktu (Susanto, 2012). 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri 

(Riyanto, 2007). Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba yang semestinya mendapat perhatian penting 

karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus 

berada dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan 

(profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan 

operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan 

karena laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban bagi penyandang dananya juga 

merupakan elemen dalam penciptaan nilai  perusahaan yang menunjukkan 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas 

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

(Purwandari, 2012). Untuk memperoleh keuntungan tersebut pengelola 

perusahaan harus mampu bekerja secara efisien serta kinerja perusahaan 

harus senantiasa ditingkatkan (Purwandari, 2012). Perusahaan-perusahaan 

dengan profit yang tinggi cenderung menggunakan lebih banyak pinjaman 

untuk memperoleh manfaat pajak (Hermuningsih, 2012). Profitabilitas 
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merupakan rasio dari efektivitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio 

Profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas 

manajemen perusahaan, rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat 

efektivitas pengelolaan perusahaan (Alkartobi, 2017).  

6. Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi 

kas atau kemampuan untuk memperoleh kas (Susanti, 2017). Rasio 

likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 

dengan melihat aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya. Likuiditas 

perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai operasional 

perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya (Arilaha, 2009). 

Untuk menjaga kestabilan perusahaan, penting bagi perusahaan untuk 

menjaga likuiditasnya secara fundamental.  

Perusahaan yang likuid dapat diidentifikasi sebagai kondisi ketika 

perusahaan mampu memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya yang 

jatuh tempo. Untuk menjamin semua kewajiban jangka pendek tersebut 

perusahaan harus menjamin aset-asetnya yang likuid. Likuiditas 

merupakan indikator yang baik apakah perusahaan memiliki masalah 

dalam arus kas atau tidak (Wulansari, 2013).  

7. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan besar atau 

kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

berbagai macam cara, antara lain dengan nilai total aset, nilai pasar saham, 



16 
 

 
 

dan lain-lain (Fitdini, 2009). Ukuran atau skala perusahaan menunjukkan 

total aset yang dimiliki perusahaan (Sawir, 2005). Ukuran perusahaan 

ditunjukkan melalui log total aset, karena dinilai bahwa ukuran ini 

memiliki tingkat kestabilan yang lebih dibandingkan proksi-proksi yang 

lainnya dan berkesinambungan antar periode (Jogiyanto 2007). Menurut 

Iskandar dan Trisnawati (2010) menyatakan bahwa aset adalah sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, seperti uang tunai dan persediaan, atau 

barang tak berwujud yang memiliki nilai.  

Sedangkan menurut Kartikahadi (2012) menyatakan bahwa aset 

adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan manfaat ekonomi di masa depan yang diharapkan dapat 

diperoleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar 

cenderung lebih mampu dan stabil untuk menghasilkan laba jika 

dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil 

(Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Sebuah perusahaan yang ukurannya 

besar dan sahamnya tersebar luas, biasanya memiliki kekuatan tersendiri 

dalam menghadapi masalah bisnis dan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba lebih tinggi karena usaha atau bisnisnya didukung oleh 

aset yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang 

memadai dan sebagainya dapat diatasi (Sawir, 2005). 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 11 Telaah Pe nelitian Terdahulu 

Telaah Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil 

1 Ardianti 

(2018) 

Pengaruh 

Alokasi Pajak 

Antar Periode, 

Persistensi 

Laba, 

Profitabilitas, 

Dan Likuiditas 

Terhadap 

Kualitas Laba 

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di Bei Tahun 

2012-2016)  

 

Independen: 

-Alokasi pajak   

antar periode   

-Persistensi laba 

-Profitabilitas 

-likuiditas 

 

Dependen: 

-Kualits Laba  

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

alokasi pajak antar periode  

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba, 

persistensi laba 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba, 

profitabiliats berpengaruh 

terhadap kualitas laba, dan 

likuiditas berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

laba.  

2 Marsela  

(2017) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance, 

Leverage, 

Profitabilitas 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kualitas Laba 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Publik Yang 

Termasuk 

Dalam 

Pemeringkatan 

Cgpi Tahun 

2013-2016) 

Independen: 

-Good 

Corporate 

Governance  

-Leverage  

-Profitabilitas 

-Ukuran 

perusahaan 

 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa: Good 

corporate governance 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

Leverage tidak 

berpengaruh pada kualitas 

laba. Profitabilitas tidak 

berpengaruh pada kualitas 

laba. Ukuran perusahaan 

memiliki efek positif pada 

kualitas laba. 
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Tabel 2. 1 

Telaah Penelitian Terdahulu 

Lanjutan 

No Peneliti Judul Variabel Hasil 

3. Afni, dkk 

(2017) 

Pengaruh 

Persistensi 

Laba, Alokasi 

Pajak Antar 

Periode, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Laba Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Kualitas Laba  

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur  

Yang Terdaftar 

Di BEI 2010-

2012) 

Independen: 

-Persistensi laba 

-Alokasi pajak 

antar periode  

-Ukuran 

perusahaan  

-Pertumbuhan 

Laba 

-Profitabilitas  

 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

persistensi laba dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

kualitas laba. Alokasi 

pajak antar periode dan 

pertumbuhan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kualitas pendapatan. 

Sedangkan profitabilitas 

tidak mempengaruhi 

kualitas penghasilan  

4. Agustina 

(2017) 

 

 

Pengaruh 

Investment 

Opportunity 

Set, Likuiditas, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Pada Kualitas 

Laba  

Independen: 

-Investment 

Opportunity Set 

-Likuiditas 

-Ukuran 

Perusahaan 

   

Dependen: 

Kualitas Laba 

Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa 

investment opportunity set 

berpengaruh negatif pada 

kualitas laba, likuiditas 

tidak berpengaruh pada 

kualitas laba, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif pada kualitas laba.  

Kata  

5. Setiawan 

(2017) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage 

terhadap 

Kualitas Laba  

Independen: 

Ukuran 

perusahaan,  

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage.  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) 

terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan ukuran 

perusahaan terhadap 

kualitas  
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Tabel 2. 1 

Telaah Penelitian Terdahulu 

Lanjutan 

 

 

 

No Peneliti Judul Variabel Hasil 

  Perusahaan 

Manufaktur 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Yang  

Terdaftar di 

BEI  

Dependen: 

Kualitas laba. 

 Laba, (2) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

profitabilitas terhadap 

kualitas laba, (3) terdapat 

pengaruh negatif dan 

signifikan likuiditas 

terhadap kualitas laba. (4) 

tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan leverage 

terhadap kualitas laba. (5) 

terdapat pengaruh 

signifikan ukuran 

perusahaan, profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage 

terhadap kualitas laba 

6 Yoga  

(2017) 

Pengaruh 

Alokasi Pajak 

Antar Periode, 

Investment 

Opportunity 

Set dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Kualitas Laba 

Independen: 

-Alokasi pajak 

antar periode  

-IOS 

-Likuiditas 

 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Hasil dari model 

menunjukkan bahwa 

dalam signifikansi 5% 

menunjukkan bahwa 

alokasi pajak antar periode 

diukur dengan 

menggunakan beban pajak 

tangguhan dan pendapatan 

pajak tangguhan tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kualitas laba, set 

kesempatan investasi 

diukur dengan nilai pasar 

proxy ke nilai buku aset 

dan likuiditas diukur 

dengan proxy current ratio 

memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 
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C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Alokasi pajak antar periode terhadp kualitas laba  

 Alokasi pajak antar periode atau interperiod tax allocation 

merupakan alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku yang satu 

dengan periode-periode tahun buku berikut atau sesudahnya. Alokasi 

pajak penghasilan antar periode tahun buku ini diperlukan karena adanya 

perbedaan terhadap jumlah laba kena pajak dan laba akuntansi. Metode 

alokasi pajak digunakan untuk mempertanggungjawabkan pengaruh pajak 

dan bagaimana pengaruh-pengaruh tersebut harus di sajikan dalam laporan 

keuangan.  

Dalam penelitian ini melihat hubungan perpajakan dengan metode 

alokasi pajak antar periode terhadap respon pihak pengguna informasi 

laporan keuangan, terutama pada akun pajak tangguhan dari aset pajak 

tangguhan maupun kewajiban pajak tangguhannya. Aset pajak tangguhan 

di diumpamakan kelebihan dalam membayar pajak, sehingga 

menyebabkan penghematan pembayaran pajak perusahaan untuk masa 

yang akan dating dan sebaliknya.  

Pengakuan aktiva dan kewajiban pajak tangguhan dalam neraca 

menimbulkan beban (penghasilan) pajak tangguhan pada laporan laba 

rugi. Timbulnya beban (penghasilan) pajak tangguhan mencerminkan laba 

perusahaan yang sebenarnya sebagai akibat dilaporkannya konsekuensi 

pajak dimasa mendatang atas perbedaan temporer pengakuan pendapatan 

dan beban. Maka informasi laba yang terkandung dalam laporan keuangan 

relevan dan dapat diandalkan informasinya bagi pihak yang 
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berkepentingan. Hal ini didukung oleh penelitian Romasari (2013) yang 

menunjukkan bahwa alokasi pajak antar periode berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kualitas laba. Pada penelitian yang dilakukan Hapsari 

(2014) menunjukkan bahwa alokasi pajak antar periode berdasarkan 

PSAK No. 46 berpengaruh negatif terhadap ERC (sebagai alat ukur 

kualitas laba). Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Afni, dkk (2014) yang menemukan bahwa alokasi pajak antar periode 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba.  

H1.  Alokasi Pajak antar periode berpengaruh negatif terhadap 

kualitas Laba 

2. Pengaruh Presistensi Laba terhadap Kualitas Laba 

 Presistensi  laba  akuntansi  adalah  revisi  laba  akuntansi  yang  

diharapkan  di  masa  depan  yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun 

berjalan sehingga persistensi laba dilihat dari inovasi laba tahun berjalan 

yang dihubungkan dengan perubahan harga saham (Pennman dalam 

Palupi, 2006) dalam Susanto (2012). Besarnya revisi ini menunjukkan 

tingkat persistensi laba, inovasi terhadap laba sekarang adalah informatif 

terhadap laba masa depan ekspektasian, yaitu manfaat masa depan yang 

diperoleh pemegang saham (Wijayanti, 2009) dalam Romasari (2013). 

Semakin tinggi persistensi laba suatu perusahaan akan semakin 

tinggi pula respon investor untuk menginvestasikan dananya pada 

perusahaan tersebut. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan Hapsari, 

(2014) yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh signifikan 

positif terhadap earnings response coefficients (sebagai alat ukur kualitas 
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laba). Erkasi (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa persistensi 

laba berpengarh terhadap koefisien respon laba (sebagai alat ukur kualitas 

laba). Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Afni 

dkk, (2014) yang menemukan bahwa persistensi laba berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kualitas laba. 

H2. Persistensi Laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

3. Pengaruh  Profitabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Laba  

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Laba 

diyakini sebagai informasi utama yang disajikan dalam laporan keuangan 

perusahaan (Lev,1989) dalam Melati (2013).  Semakin besar profitabilitas 

suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh tingginya ROA, akan semakin 

besar pula kualitas laba perusahaan.Koefisien respon laba pada perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi ditemukan lebih besar dibandingkan 

dengan perusahaan dengan profitabilitas rendah (Arfan dan Antasari, 

2008). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Risdawaty dan 

Subowo (2015) yang menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap kualitas laba.Mahendra dan Wirama (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba. Hasil ini berbeda dengan penelitian Afni dkk (2014) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dengan hasil bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

H3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
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4. Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba  

 Likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat 

waktu (Fahmi, 2013). Tingkat likuiditas perusahaan yang terlalu tinggi 

dapat juga di akibat dari perusahaan tidak mampu mengelola aset 

lancarnya secara maksimal. Ketidakmampuan mengelola aset tersebut 

dapat menurunkan kinerja sehingga ada motivasi untuk memanipulasi 

informasi laba atau melakukan praktik manajemen. Likuiditas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya perusahaaan 

(Maya, 2015). Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya yang jatuh tempo 

(Wulansari, 2013). 

Perusahaan dengan likuiditas tinggi akan memiliki risiko yang 

relatif kecil sehingga kreditur merasa yakin dalam memberikan pinjaman 

kepada perusahaan dan investor akan tertarik untuk menginvestasikan 

dananya ke perusahaan tersebut karena investor yakin bahwa perusahaan 

mampu bertahan atau tidak dilikuidasi (Wulansari, 2013). Semakin besar 

likuiditas suatu perusahaan, akan semakin kecil kemungkinan perusahaan 

melakukan praktik manipulasi laba karena perusahaan mampu melunasi 

hutang jangka pendeknya, sehingga investor semakin tertarik pada 

perusahaan tersebut.  

Semakin tinggi tingkat likuiditas. semakin berkualitas laba 

perusahaan (Wulansari, 2013). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Maya (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 
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terhadap kualitas laba. Namun, penelitian yang dilakukan Dira dan Astika 

(2014), likuiditas memiliki arah yang negatif tetapi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

H4: likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba  

 Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang 

dapat diklasifikasi berdasarkan berbagai cara, antara lain dengan ukuran 

pendapatan, total aset, dan total ekuitas (Brigham and Houston, 2001). 

Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar mempunyai kinerja dan 

sistem yang baik untuk mengoperasionalkan, mengatur, dan 

mengendalikan seluruh aset yang dimiliki secara efektif dan efisien, 

sehingga berpotensi untuk menghasilkan laba yang tinggi. Kinerja 

perusahaan yang relatif baik akan dilihat oleh publik sehingga perusahaan 

tersebut akan lebih berhati-hati melaporkan kondisi keuangannya, lebih 

menunjukkan keinformatifan informasi yang terkandung di dalamnya, dan 

lebih transparan sehingga perusahaan akan lebih sedikit dalam melakukan 

manajemen laba. Semakin banyak informasi yang tersedia mengenai 

aktivitas perusahaan besar, semakin mudah bagi pasar untuk 

menginterpretasi informasi dalam laporan keuangan (Susanti, 2012). 

Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha 

suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga 

perusahaan tidak perlu melakukan praktek rekayasa laba (Irawati, 2012). 
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Hasil penelitian Dira (2013), Naimah (2006) dan Mulyani dkk. (2007) 

menegaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kualitas 

laba. 

H5. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

D. Model Penelitian  
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2014 sampai 2018. Sampel ditentukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling yatu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang ditetapkan oleh peneliti.  

1. Terdaftar sebagai perusahaan manufaktur selama 1 Januari 2014 sampai 

dengan 31 Desember 2018 secara berturut-turut. 

2. Perusahaan menyampaikan annual report. 

3. Memiliki harga saham harian tiga hari sebelum dan tiga hari setelah 

tanggal pengumuman laporan keuangan serta satu hari saat pengumuman. 

4. Perusahaan menyajikan data secara lengkap yang akan digunakan dalam 

penelitian ini antara lain data yang berkaitan untuk menghitung alokasi 

pajak antar periode, persistensi laba, profitabilitas, likuiditas dan ukuran 

perusahaan untuk mendeteksi kualitas laba. 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Sumber 

data tersebut diperoleh dari sumber- sumber yang tersedia seperti Bursa 

Efek Indonesia dalam situs resminya yaitu idx.co.id, pusat referensi pasar 

modal dan lain- lain. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
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yang bergerak dibidang manufaktur dan data- data lain yang berhubungan 

dengan variabel penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dengan melakukan pengamatan, pencatatan dan pengkajian 

data sekunder yang telah dipublikasikan. Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu ringkasan laporan keuangan perusahaan menufaktur 

yang diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan diperoleh dari 

website PT Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, data harga saham harian 

yang diperoleh dari www.yahoofinance.com, serta data closing price 

harian yang diperoleh dari www.duniainvestasi.com. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen (Kualitas Laba)  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. 

Kualitas laba perusahaan adalah salah satu informasi penting yang 

tersedia untuk publik dan dapat digunakan oleh investor untuk menilai 

perusahaan (Widjaja dan Maghviroh, 2011:119). Kualitas laba dapat 

diindikasikan sebagai kemampuan informasi laba memberikan respon 

kepada pasar (Afni dkk, 2014:6). Pada umumnya untuk mengetahui 

kualitas laba yang baik dapat diukur dengan menggunakan Earning 

Response Cofficient (ERC) (Afni dkk, 2014:6).Ada beberapa tahapan 

yang perlu dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesa, yaitu dalam 

(Afni dkk, 2014:6): 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.com/
http://www.duniainvestasi.com/
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ERC = 
             

  
 

a. Tahap pertama adalah menghitung besarnya Cummulative 

Abnormal Return (CAR) dengan rumus: 

           ∑    

  

   

 

Keterangan:  

CARi (-3,+3) : penelitian ini mengukur return abnormal tiga hari 

disekitar tanggal pengumuman dan pada tanggal 

pengumuman (t-3,t,t+3). 3 hari sebelum tanggal 

pengumuman, 1 hari tanggal publikasi, dan 3 hari 

setelah tanggal pengumuman laporan keuangan 

perusahaan.  

ARit   : abnormal return perusahaan i pada hari t  

Abnormal Return dapat diperoleh dari:  

 

ARit = Rit – Rmt 

Keterangan:  

ARit  : abnormal return perusahaan i pada periode ke-t  

Rit   : return perusahaan pada periode ke-t  

Rmt : return pasar pada periode ke-t 

Untuk mencari abnormal return, terlebih dahulu harus mencari return 

saham harian dan pasar harian (afni dkk, 2014:6).  

 

1. Return saham harian dihitung dengan rumus:  

    
           

     
 

Keterangan:  

Rit    : return saham perusahaan i pada hari t   

Pit    : harga penutupan saham i pada hari t   

Pit-1 : harga penutupan saham i pada hari t-1 

 

2. Return pasar harian dihitung dengan rumus:   
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Keterangan:  

Rmt        : returns pasar harian   

IHSGt   : indeks harga saham gabungan pada hari t  IHSGt-1  : 

indeks harga saham gabungan pada hari t- 

 

b. Unexpected Earnings (UE), diukur menggunakan perngukuran laba per 

lembar saham: 

     
           

      
 

Keterangan:  

UEit  : unexpected earnings perusahaan i pada periode (tahun) t   

EPSit  : laba akuntansi perusahaan i pada periode (tahun) t   

EPSit-1 : laba akuntansi perusahaan i pada periode (tahun) sebelumnya  

 

c. Earnings Response Coefficient (ERC) akan dihitung dari slope α1 pada 

hubungan CAR dengan UE, yaitu (Afni dkk, 2014:7):  

 

CARit = α0 + α1 UEit + εit 

                  Keterangan:  

CARit :  abnormal return kumulatif perusahaan i selama periode amatan ± 

3 hari dari publikasi laporan keuangan  

α0     :  konstanta  

α1 :  ERC nya  

UEit : unexpected earnings  

εit  : komponen eror dalam model atas perusahaan I periode t 

 

 

2. Variabel Independen 

a. Alokasi pajak antar periode 

Proses untuk mengasosiasikan pajak penghasilan dengan laba 

dimana pajak itu dikenakan disebut alokasi pajak dalam (Hapsari, 

2014:9). Alokasi pajak antar periode dilihat dari perbedaan temporer 

pengakuan pendapatan atau beban akuntansi pajak penghasilan yang 

ditampung dalam akun PPh yang di tangguhkan dalam neraca untuk 
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dialokasikan pada beban PPh untuk tahun-tahun mendatang dalam 

(Hapsari, 2014:10). Diukur dengan melihat besaran penghasilan dan 

beban pajak tangguhan yang dilaporkan dalam laba rugi dibagi dengan 

jumlah laba akuntansi sebelum pajak, skala data yang digunakan 

dengan rasio. Dengan rumus dalam (Hapsari, 2014:10):  

       
     

     
 

Keterangan:  

ALPA1it   :   alokasi pajak antar periode untuk perusahaan yang 

melaporkan beban pajak tangguhan untuk tahun t  

BPTit         :    beban pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t  

LSPit        :    laba (rugi) sebelum pajak perusahaan i pada tahun 

 

b. Presistensi laba 

Definisi persistensi laba menurut Scott (2009) adalah revisi 

laba yang diharapkan dimasa mendatang (expected future earnings) 

yang diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga 

persistensi laba dilihat dari inovasi laba tahun berjalan yang 

dihubungkan dengan perubahan harga saham. Besarnya revisi ini 

menunjukan tingkat persistensi laba. Inovasi terhadap laba sekarang 

adalah informatif terhadap laba masa depan ekspektasian, yaitu 

manfaat masa depan yang diperoleh pemegang saham dalam 

(Wijayanti, 2009). Persistensi laba akuntansi diukur menggunakan 

koefisien regresi antara laba mengukur pembanding antara total utang 

dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  



31 
 

 
 

            
            

          
  

c. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri dalam (Purwandari, 2012). Profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya Ukuran dari profitabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) yaitu laba setelah 

pajak dibagi dengan total aset, dengan alasan karena ROA mampu 

mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada 

masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan 

datang. Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah 

sebagai berikut (Kasmir, 2016:196) 

    
                  

           
       

 

d. Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang 

dimiliki dalam (Irawati, 2012). Menjaga kestabilan perusahaan, 

penting bagi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya secara 

fundamental dalam (Wulansari, 2013). Rasio likuiditas dalam 

penelitian ini menggunakan current ratio karena rasio ini merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang mampu 
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menutupi hutang lancar. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban lancar. Semakin besar rasio ini maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi jangka 

pendeknya. (Kasmir, 2016:134-138) 

               
              

                    
 

e. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan besar atau 

kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

nilai total aset dalam (Fitdini, 2009).  Menurut (Hartono, 2000:254) 

menyatakan bahwa ukuran perusahan dapat diukur dengan cara 

melihat total asetnya. Sehingga rumus untuk menghitung ukuran 

perusahaan adalah sebagai berikut:  

Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Asset )  

D. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik yang 

dilakukan sebagai persyaratan hipotesis, descriptive statistic, dan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. 

1. Statistik Deskriptif 

Descriptive statistic memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, maksimum dan 

minimum. Descriptive statistic dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian data dilakukan dengan uji asumsi klasik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk dilakukan 

analisis, karena tidak semua data dapat dilakukan analisis dengan regresi 

(Ghozali, 2018:105). Uji asumsi klasik merupakan prasyarat dilakukannya 

analisis regresi. Ada empat macam uji asumsi klasik yang dipakai dalam 

penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut ini. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, dengan membagi model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal, nilai residual mengikuti distribusi, 

sehingga jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018:161). Untuk menguji 

normalitas, peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah nilai p-value. apabila nilai ρ-value > 

0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal, dan 

apabila jika ρ-value < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolineritas merupakan suatu keadaan dimana terdapat 

hubungan yang sempurna antara beberapa atau semua variabel 

independen dalam model regresi. Uji multikoliniearitas bertujuan 

untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya 
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korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 

(Ghozali, 2018:107). 

Multikolinearitas antar variabel independen dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan variances inflation factor (VIF). Kedua ukuran 

tersebut menunjukkan setiap variabel independen yang satu yang 

dijelaskan oleh variabel independen yang lain. Nilai tolerance yang 

rendah sama artinya dengan nilai VIF yang tinggi (Ghozali, 2018:107-

108). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka tidak terjadi multikoliniearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji suatu model regresi linear, 

untuk melihat keberadaan korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan periode t-1 (Ghozali, 2018:111). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 

adalah yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

alat uji durbin-watson. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut:(Ghozali, 2018). 
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               Tabel 3. 12 Pengambilan Keput usan Autokorelasi  

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada 

autokorelasi positif 

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada 

autokorelasi positif 

Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 

negative 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negative 

Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 - 

du 

Tidak ada 

autokorelasi, Positif 

atau negative 

Tidak ditolak du < d < 4 - du 

Sumber: Ghozali (2018: 112) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedaktisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Sebuah 

model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai data 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

Kebanyakan data cross section mengdanung situasi 

heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, atau besar) (Ghozali, 2018). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dalam model, peneliti 

akan menggunakan uji Glejser dengan bantuan program SPSS. Apabila 

koefisien parameter beta > 0.05 maka tidak ada masalah 
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heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Jika ternyata dalam model 

terdapat heteroskedastisitas, maka cara memperbaiki dapat dilakukan: 

1) Transformasi dalam bentuk model regresi dengan membagi model 

regresi dengan salah satu variabel independen yang digunakan 

dalam model tersebut. 

2) Transformasi logaritma.. 

3.Pengujian Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah alat untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan fungisonal atau kausal antara variabel dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2018). Analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

terhadap variabel dependen nilai perusahaan. Adapun persamaan regresi 

berganda untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah seperti 

berikut 

KL = α + β1AlLPA + β2PSLA + β3PRO + β4LKD+ β5UK + ε 

Keterangan : 

KL   = Kualitas Laba 

α    = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5  = Koefisien tiap variabel 

ALPA              = Alokasi Pajak Antar Periode 

PSLA  = Presistensi Laba Akuntansi 

PRO   = Profitabilitas  
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LKD   = Likuiditas  

UK   = Ukuran Perusahaan 

ε   = Error  

 

  Atas dasar model regresi berganda tersebut di atas, maka dilakukan 

analisis dengan menggunakan langkah sebagai berikut ini. 

a. Pengujian koefisien determinasi 

Pengujian ini untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Tingkat 

ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien determinasi majemuk 

(R
2
) yang nilainya antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

independen. Jika dalam suatu model terdapat lebih dari dua variabel 

independen, maka lebih baik menggunakan nilai adjusted R
2
. 

b. Uji Statistik F 

Menurut Ghozali (2018:97), ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fitnya. Uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunya 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji 

statistik F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F 

pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance 

level 0,05 (α = 5%), dan kriterianya adalah sebagai berikut :  
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1) Jika F-hitung > F-tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga model regresi fit (hipotesis diterima). 

2) Jika F-hitung < F-tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho tidak 

ditolak dan Ha ditolak, sehingga model regresi tidak fit (hipotesis 

tidak diterima. 

 

   

 

 

 

Gambar 3. 12 Pe nerimaan Uji F 

Penerimaan Uji F 

c. Uji Statistik t 

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengasuh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:101). 

Penentuan nilai t tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan 

derajat kebebasan df = n-1, dimana n adalah jumlah sampel. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : 

1. Hipotesis positif 

a) Jika t-hitung < t tabel, atau P value > α = 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha tidak dapat diterima. Artinya variabel 

independen secara individual tidak dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen (hopotesis ditolak). 

b) Jika t-hitung > t tabel, atau P value < α = 0,05 maka Ho ditolak 

atau Ha diterima. Artinya variabel independen secara 

F 

Ho ditolak 
Ho diterima 

α = 5% 

F tabel F hitung 
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individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis 

diterima).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 23 Pe nerimaan Uji t (Positif)  

Penerimaan Uji t (Positif) 

2. Hipotesis Negatif 

a) Jika t hitung < -t table atau P value < α = 0,05, maka Ho 

ditolak atau Ha diterima, berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika t hitung > -t tabel atau P value > α = 0,05, maka Ho 

ditolak atau Ha diterima, berarti variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 34 Pe nerimaan Uji t (Negatif) 

Penerimaan Uji t (Negatif) 

 

Ho diterima Ho ditolak 

α = 5% 

t tabel t hitung 

Ho diterima 

α = 5% 

Ho ditolak 

t tabel t hitung 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

alokasi pajak antar periode, presistensi laba, profitabilitas, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan, terhadap kualitas laba. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2014 – 2018. Sampel yang diambil menggunakan metode purposive 

sampling yang diperoleh sebanyak 15 perusahaan. Berdasarkan pengujian 

hipotesis dan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil pengujian Adjusted R Square menunjukkan bahwa variable 

pengaruh alokasi pajak antar periode, presistensi laba, profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan, terhadap kualitas laba, hasil tersebut 

dapat diketahui dari besarnya Adjusted R Square sebesar  18,5% 

sedangkan sisa sebesar 81,5%. 

2. Berdasarkan pengujian pada uji F dapat disimpulkan bahwa variabel 

alokasi pajak antar periode, presistensi laba, profitabilitas, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan mampu menjelaskan variabel dependen kualitas laba 

dan model penelitian ini dapat dikatakan bagus dan layak untuk 

digunakan (Goodness of fit). 

3. Hasil uji statistic t menunjukkan bahwa H1,H2,H4,H5 tidak diterima, 

menunjukkan bahwa variabel alokasi pajak antar periode, presistensi 

laba, likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
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kualitas laba. Namun untuk H3 menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas laba dan menunjukkan (H3) diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dilaksanakan ini terdapat beberapa 

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : 

1. Penelitian ini belum dapat mengungkap secara keseluruhan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas laba, karena dari model penelitian ini 

nilai Adjusted R Square masih sangat kecil, artinya variasi variabel 

independen dapat menjelaskan variabel kualitas laba masih cukup kecil.   

2. Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 

2014 sampai dengan 2018. 

C. Saran 

Beberapa faktor-faktor keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan tersebut, maka saran yang dapat disampaikan sebagai 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Penelitian selanjutanya dapat menambah variabel lain yang diduga dapat 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambah variabel lain seperti tata kelola perusahaan (good 

corporate governance). Tata kelola yang baik akan menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat diandalkan. Hal ini dapat memberikan 

kepercayaan bagi investor terhadap informasi laba yang disajikan dalam 

laporan keuangan. Sehingga respon pasar akan semakin tinggi terhadap 

informasi laba.  
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya periode penelitian tidak hanya 5 tahun, 

namun dapat memperpanjang periode penelitian dimana hasil yang 

dapat digeneralisasi dan memperoleh hasil yang lebih baik. 
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